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ABSTRAK 
Aktivitas utama yang dilakukan sehari – hari seorang individu untuk mencari uang adalah dengan cara bekerja. Mencari 

pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yang kita tekuni tidaklah mudah. Banyak individu yang tidak 

mengetahui kemampuan diri mereka sendiri dan keterbatasan informasi lowongan pekerjaan juga menjadi hambatan bagi 

pelamar yang ingin mencari pekerjaan. Karena itu, diperlukan satu ‘alat bantu’ yang dapat memberi rekomendasi bidang 

pekerjaan apa yang sesuai dengan belakang pendidikan yang bersangkutan. Metode hybrid approach adalah dengan 

menggabungkan teknik collaborative-filtering (algoritma decision tree) dan content-based (algoritma nearest neighbor). 

Algoritma decision tree digunakan untuk pengklasifikasian bidang pekerjaan sedangkan untuk rekomendasi pekerjaan, 

digunakan algoritma nearest neighbor. Pada nearest neighbor digunakan rumus similarity untuk menghitung kedekatan 

antara pelamar dan lowongan pekerjaan berdasarkan pencocokan bobot san atribut yang ada. Output yang dihasilkan dari 

sistem ini berupa daftar rekomendasi pekerjaan yg sesuai dengan latar belakang pendidikan pelamar. 

Kata Kunci: Rekomendasi Pekerjaan, Hybrid Approach, Decision Tree, Nearest Neighbor. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Pekerjaan merupakan aktivitas utama yang 

dilakukan manusia dengan menyelesaikan suatu tugas 

atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang. 

Pekerjaan biasa disebut juga dengan profesi. Profesi 

pada zaman sekarang terdapat bermacam – macam 

bidang. Mencari pekerjaan yang sesuai dengan minat, 

bakat dan latar belakang pendidikan yang kita tekuni 

itu tidak mudah. Banyak individu yang tidak mengerti 

atau mengetahui kemampuan diri mereka sendiri. 

Selain itu, keterbatasan informasi lowongan pekerjaan 

juga menjadi hambatan bagi pelamar yang ingin 

mencari pekerjaan. Faktor - faktor tersebut menjadi 

hambatan bagi seorang pelamar untuk mencari 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan latar 

belakang mereka, terutama untuk seorang fresh 

graduate yang masih belum mempunyai pengalaman 

pekerjaan.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan satu 

‘alat bantu’ yang dapat memberi rekomendasi (kepada 

pencari kerja) bidang pekerjaan apa yang sesuai 

dengan minat, bakat dan latar belakang yang 

bersangkutan. Sistem ini juga akan menyimpan 

berbagai macam lowongan pekerjaan dari berbagai 

bidang sehingga hasil dari sistem ini akan memberikan 

saran lowongan pekerjaan yang sesuai dengan individu 

tersebut. 

      

 

 Sistem rekomendasi didefinisikan sebagai aplikasi 

untuk mengusulkan informasi dan menyediakan 

fasilitas yang diinginkan pengguna dalam membuat 

suatu keputusan [1]. Sistem rekomendasi [2] dibagi 3 

jenis yaitu content-based recommendation, 

Collaborative recommendation dan hybrid approaches. 

Penerapan hybrid approches adalah dengan 

menggabungkan teknik collaborative-filtering dan 

content-based diharapkan dapat membantu 

keterbatasan yang ada pada kedua metode sehingga 

menghasilkan output yang lebih baik [2]. Decision tree 

adalah salah satu algoritma dalam collaborative-

filtering dan algoritma populer yang sudah banyak 

digunakan [3]. Kelebihan dari Decision tree  antara 

lain; menyederhanakan masalah yang kompleks 

menjadi lebih simpel. 

Pada content-based filtering digunakan Algoritma 

Nearest Neighbor yang merupakan algoritma untuk 

menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus 

lama, yaitu berdasarkan pencocokan bobot dari 

sejumlah atribut yang ada [4].  
 

II. IDENTIFIKASI MASALAH 

Dalam upaya membantu pelamar untuk memberi 

informasi lowongan pekerjaan dan mencari pekerjaan 

yang sesuai dengan latar belakang pelamar tersebut, 

maka diperlukannya suatu pendekatan atau sistem 

yang dapat digunakan untuk menyediakan informasi 
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lowongan pekerjaan dan  dapat juga digunakan untuk 

memberikan rekomendasi bagi pelamar pekerjaan 

dalam menentukan pekerjaan yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikan pelamar.  
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Basis Data (Database) 

Database management system (DBMS) adalah sebuah 

set dari fasilitas yang terorganisir untuk mengakses dan 

mempertahankan satu atau banyak basis data. 

Penggunaan DBMS dilakukan di dalam integrasi dari 

suatu sistem yang menggunakan data tersebut dalam 

sebuah perangkat lunak [13].  Menurut Beynon-

Davies[13], DBMS dibagi atas 4 jenis yaitu : Data 

definition, Data maintenance ,Data retrival dan Data 

Control. 
 

B. Sistem Rekomendasi 

Sistem Rekomendasi adalah peralatan perangkat lunak 

dan teknik yang menyediakan saran untuk items yang 

bisa digunakan oleh user [14]. Secara general sistem 

rekomendasi didefinisikan sebagai sistem pendukung 

yang membantu user untuk  mencari informasi, produk 

dan servis dengan menggabungkan dan menganalisa 

saran dari user lain, yang berarti meninjau dari 

beberapa pihak dan user atribut [15].  

     Sistem rekomendasi menjadi sebuah penelitian 

bidang yang penting sejak munculnya makalah 

pertama tentang collaborative-filtering pada 

pertengahan 1990an [16]. Tujuan dari sistem 

rekomendasi adalah menghasilkan rekomendasi yang 

berguna kepada user untuk items atau produk yang 

paling menguntukan bagi user [17].  

 

    Sistem Rekomendasi menurut Melville dan 

Sindhwani[17], terbagi atas 3 jenis, yaitu: Content-

based Filtering, Collaborative Filtering dan Hybrid-

based Filtering. 
       
C. Decision tree 

Klasifikasi data bisa dideskripsikan sebagai pengawas 

dari sebuah learning algoritma di dalam proses mesin 

pembelajaran. Decision tree adalah sebuah 

representasi dari prosedur keputusan untuk 

menentukan kelas dan dikonstruksikan menjadi 

algoritma non-incremental tree-induction atau 

algoritma incremental tree-induction [18].  

     Metode Decision tree pada aplikasi ini digunakan 

untuk penyaringan data yang telah diinput oleh user 

sebelumnya. Metode Decision tree dilakukan pada 

penyaringan data yang telah diinput sebelumnya 

sehingga menghasilkan parameter – parameter yang 

sesuai untuk dilakukannya rangking. 

      

D. Algoritma Nearest Neighbor 

Metode nearest neighbor langsung mengeksploitasi 

jarak antara data sampel untuk melakukan klasifikasi. 

Nearest neighbor secara independen mengevaluasi 

jarak antara data yang satu dengan data yang lain [19]. 

Rules nearest neighbor mengidentifikasi katagori dari 

data poin yang baru (kasus baru) berdasarkan nearest 

neighbor dari data (kasus lama) yang telah diketahui 

nilainya [20].  
 

 
Gambar 1 kedekatan kasus 

 

 Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat dua 

kasus lama, yaitu kasus A dan kasus B. Pada saat kasus 

baru muncul, solusi yang digunakan untuk memcahkan 

kasus baru tersebut adalah dengan kasus lama A 

dikarenakan jarak 1 yaitu kasus baru dengan kasus A 

lebih dekat dibandingkan jarak 2 yaitu jarak kasus baru 

dengan kasus B. Maka diambil kesimpulan bahwa 

kasus baru dipecahkan oleh kasus A.  

      Untuk memperoleh rangking pada nearest 

neighbor, sistem melakukan perhitungan kedekatan 

(similarity) antara 2 kasus. Berikut adalah rumus dari 

yang digunakan di dalam metode nearest neighbor. 

 

 

 

 

 

 

Dimana : 

T : Kasus baru 

S : Kasus yang ada dalam memori/basisdata (kasus 

lama) 

n : Jumlah atribut dalam setiap kasus 

i : atribut variabel antara 1 s/d n 

f  : fungsi similarity atribut i antara kasus T dan kasus 

S 

w : bobot yang diberikan pada atribut ke-i 

     Penentuan kedekatan biasanya berada pada nilai 

antara 0 s/d 1. Nilai 0 berarti bahwa kedua kasus 

mutlak tidak memiliki kesamaan, sebaliknya untuk 

nilai 1, berarti kasus tersebut mutlak memiliki 

kesamaan. 

 

E. Data yang digunakan 

Data yang digunakan pada sistem ini diambil dari 2 

sumber yaitu jobsdb untuk data lowongan pekerjaan 

dan Universitas Sumatera Utara untuk data jurusan 

universitas.  Pada tabel 1 berikut akan dijabarkan 

𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑇, 𝑆)

=  
∑ = 1 𝑛

𝑖 (𝑇𝑖, 𝑆𝑖) ∗ 𝑊𝑖

𝑊𝑖
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tentang sumber, jumlah data dan tahun dari data yang 

akan digunakan : 
 

Tabel 1 Sumber data 
No Sumber Jumlah 

data 

Bln/Tahun Data yang diambil 

1 Jobsdb 

(www.jobsdb.com) 

1600 Januari  

2013 – 
Maret 2013 

data lowongan 

pekerjaan 

2 Univesitas 

Sumatera Utara 
(www.usu.ac.id) 

58 Maret 2013 Data fakultas dan 

jurusan yang ada di 
USU 

     

     Data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari data website pencarian pekerjaan yaitu 

jobsDB. Data yang diambil melalui media internet 

yang diakses dari website jobsdb.com berupa 

informasi lowongan pekerjaan. Dari sumber yang sama 

juga digunakan data lowongan pekerjaan tahun 2010 – 

2013. Tabel 2 berikut adalah sampel data lowongan 

pekerjaan yang diambil dari jobsdb. 
 

Tabel 2 Sampel data lowongan pekerjaan 
No Nama Pekerjaan Jenis 

Pendidikan 

Kualifikasi 

Pendidikan 

IP 

1 Web application 

developer (maven lab 
pte ltd) 

Informasi 

Teknologi 

S1 2,75 

2 ASP.Net Developers Ilmu 

komputer 

D3 3,00 

3 Temporary Payroll 

Executive – PT 

MindChamps 

Indonesia 

akutansi D3 2,75 

4 Staff Accounting/Staff 

Accounting  
SILVER BOX, UD  

ekonomi D3 2,75 

5 Finance Staff  

Eurokars Group  

ekonomi S1 2,75 

. . . . . 

. . . . . 

. . . . . 
1000 Architects (ARC – 

SML) 

SINAR MAS LAND 

Arsitektur S1 2,75 

      

    Data jurusan yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari Universitas Sumatera Utara (USU). 

Data diambil melalui media internet yang diakses dari 

website http://www.usu.ac.id/. Data yang diambil 

berupa kualifikasi pendidikan, fakultas (bidang 

pendidikan) dan jurusan pada universitas tersebut. 

Contoh data yang diambil akan dijabarkan pada tabel 3 

berikut : 
Tabel 3 Sampel data latar belakang pendidikan 

No Kualifikasi 

Pendidikan 

Fakultas Jurusan 

1 D3 MIPA Kimia 
2 D3  Ilmu Budaya Sastra Inggris 

3 D3 Ekonomi Akutansi 

4 S1 MIPA Kimia 

5 S1 FASILKOMTI Teknologi Informasi 

. . . . 

. . . . 

. . . . 

35 S2 FASILKOMTI Teknologi Informasi 

F. Penerapan Hybrid-based recommendation pada 

data 

Untuk membangun sistem rekomendasi pada 

penelitian ini, digunakan metode hybrid-approches. 

Metode hybrid-approches ini adalah gabungan dari 2 

metode,  metode Content-based dan metode 

Collaborative Filtering.  

     Metode pada Content-based menggunakan teknik 

Decision Tree dan metode untuk Collaborative 

Filtering menggunakan algoritma Nearest Neighbor. 

Pada gambar 2 berikut akan digambarkan tentang 

proses penggunaan metode – metode tersebut : 

 

- Data pelamar
- Data perusahaan

Teknik Decision 
tree (Content-

based)

Algoritma nearest 
neighbor 

(Collaborative 
filtering)

Output berupa 
rekomendasi 

pekerjaan

Hybrid Approches

Gambar 2 Kombinasi sekuensial 

 

     Adapun Flowchart hybrid-based recommendation 

pada sistem ini yang akan menghasilkan sebuah 

rekomendasi akan dijabarkan pada gambar 3: 

Start

Input Data pelamar 
(kualifikasi 

pendidikan, jurusan, 
dll)

Menentukan parameter 
menggunakan decision tree

Menentukan bobot (Wi) dari 
variabel dari hasil perbandingan 

nilai kedekatan

Hitung nilai Similarity dengan 
menggunakan algoritma 

nearest neighbor :
(Ti, Si)*Wi

Wi

Jika data lowongan kerja = 
masih memiliki parameter 

yang sama

Memberikan rekomendasi :
Tampil list lowongan kerja order 

by desc 

end

tidak

ya

                            

Gambar 3 Flow Chart sistem rekomendasi 

 

     Pada penyeleksian data menggunakan teknik 

decision tree, data yang telah diinput oleh user akan 

http://id.jobsdb.com/ID/ID/Search/JobAdSingleDetail?jobsIdList=200003000603815&sr=1
http://id.jobsdb.com/ID/ID/Search/JobAdSingleDetail?jobsIdList=200003000603815&sr=1
http://id.jobsdb.com/ID/id/Search/FindJobs?JSRV=1&Key=
http://id.jobsdb.com/ID/ID/Search/JobAdSingleDetail?jobsIdList=200003000603773&sr=1
http://id.jobsdb.com/ID/id/Search/FindJobs?JSRV=1&Key=
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dibandingkan dengan kasus yang telah disimpan 

terlebih dahulu di database. Setelah data dibandingkan 

dan mendapatkan kecocokan antar data, akan 

menghasilkan parameter yang akan digunakan dalam 

perhitungan di Nearest Neighbor. Pada tabel 4, dapat 

dilihat bahwa misalkan pelamar menginput data : 
 

Tabel 4 Sampel data pelamar 

1 Nama Nurul Khadijah 

2 Alamat Jln Sei Beras No. 3 

3 Bidang Pendidikan Teknologi 

4 Jenis Pendidikan Informasi Teknologi 

5 Kualifikasi Pendidikan S1 

6 IP 3 

7 Kemampuan Komputer Web 

. . . 

. . . 

. . . 

      

    Maka dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

kualifikasi pendidikan pelamar S1, bidang pendidikan 

teknologi dan jenis pendidikan Informasi Teknologi 

(IT). Dari data tersebut kemudian dilakukan 

pengkualifikasian sehingga menghasilkan parameter. 

Yang kemudian dapat dilanjutkan ke perhitungan 

nearest neighbor. Proses penentuan parameter pada 

decision tree dapat dilihat pada gambar 4 berikut : 
 

Bidang 
Pend

Kualifikasi 
Pendidkan

Bidang 
Pend

Bidang 
Pend

Bidang 
Pend

SMA

S2

S1

D3 Jur 
Pend

Jur 
Pend

Jur 
Pend

Teknologi

Sastra

Ekonomi

Param
eter

Param
eter

IT

Ilkom

Perhitungan 
Nearest 

Neighbor
Teknologi

 Gambar 4  penentuan parameter 

 

     Nearest neighbor akan memberikan rekomendasi 

pekerjaan dengan menggunakan informasi rangking 

berdasarkan data yang telah masukkan oleh user. Data 

user yang dimasukkan akan dicari dan dibandingkan 

dengan data yang tersimpan terlebih dahulu di dalam 

database.  

     Masing – masing data akan diberi bobot kemudian 

data tersebut akan dibandingkan dengan nilai – nilai 

dari bobot dan kedekatan di dalam variabel.  

      Variabel – variabel tersebut akan dihitung 

kesamaannya (similarity) menggunakan algoritma 

Nearest Neighbor kemudian disaring atau di-rangking 

berdasarkan hasil jarak tersebar dari perhitungan bobot 

setiap variabel. 

     Pada tabel 5 berikut adalah tabel kedekatan atribut 

dan bobot variabel pada sistem rekomendasi: 
 

Tabel 5 Bobot Variabel 

No Variabel Bobot 

1 Jenis pendidikan 1 

2 Kualifikasi pendidikan 0,75 

3 IP (Indeks Prestasi) 0,5 

4 Kemampuan komputer 1 

 

a. Menentukan kedekatan nilai pada atribut – atribut 

dari variabel 

 

 

     Tabel 6 merupakan contoh penentuan nilai pada 

atribut, yaitu : 
Tabel 6 Sampel nilai atribut jenis pendidikan 

Nilai 1 Nilai 2 Bobot 
IT Ilkom 0,5 

Ilkom IT 0,5 
Ilkom Ilkom 1 

IT IT  1 

 

1. Menghitung kedekatan kasus baru dengan kasus 

lama 

Kasus Lama (daftar pekerjaan) : 
 

Tabel 7 Tabel Kasus Lama (Daftar Pekerjaan) 

No Jenis 

pendidikan 

Kualifikasi 

pendidikan 

IP Kemampuan 

komputer 

1 IT S1 2,75 Web 

2 IT D3 3,0 Prog 

 

Kasus Baru (pelamar perkerjaan) : 
 

Tabel 8 Tabel kasus baru (data pelamar pekerjaan) 

No Jenis 

pendidikan 

Kualifikasi 

pendidikan 

IP Kemampuan 

komputer 

1 IT S1 3,0 Web 

 

     Kemudian dilakukan langkah – langkah sebagai 

berikut untuk menentukan similarity kasus baru 

dengan kasus sebelumnya: 

 

1. Menghitung kedekatan kasus baru dengan kasus 

lama no.1 :  

a. Kedekatan nilai atribut jenis jenis pendidikan : IT – 

IT = 1 

 Kasus lama jenis pendidikan = IT 

 Kasus baru jenis pendidikan = IT  

kemudian melakukan mambandingkan kedekatan 

atribut : 
 

Tabel 9 Kedekatan Nilai Atribut Jenis Pendidikan 

Nilai 1 Nilai 2 Bobot 

IT Ilkom 0,5 

Ilkom IT 0,5 

Ilkom Ilkom 1 

IT IT 1 

 Maka bobot dari : IT – IT = 1 
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b. Bobot atribut jenis pendidikan : 1  

bobot 1 dapat kita lihat dari tabel 5. Bobot variabel 

untuk jenis pendidikan adalah 1 

 

c. Kedekatan nilai atribut Kualifikasi pendidikan : S1 

– S1 = 1 

- Kasus lama Kualifikasi pendidikan = S1 

- Kasus baru Kualifikasi pendidikan = S1  
 

Tabel 10 Kedekatan Nilai Atribut Kualifikasi Pendidikan 

Nilai 1 Nilai 2 Bobot 

S2 S2 1 

S1 S1 1 

D3 D3 1 

SMK SMK 1 

... ... ... 

SMK D3 0,25 

 Maka bobot dari : S1 – S1 = 1 

 

d. Bobot atribut Kualifikasi pendidikan : 0.8  
 

 

 

Tabel 11 Bobot Variabel 

No Variabel Bobot 

1 Jenis pendidikan 1 

2 Kualifikasi pendidikan 0,75 

3 IP (Indeks Prestasi) 0,5 

4 Kemampuan komputer 1 

 

e. Kedekatan nilai atribut jenis IP : 3,0 – 2,75 = 0.8  

- Kasus lama IP = 3,0 (B) 

- Kasus baru IP = 2,75 (C) 
Tabel 12 Kedekatan Nilai Atribut IP 

Nilai 1 Nilai 2 Bobot 

A A 1 

B B 1 

C C 1 

A B 0,75 

A C 0,5 

B A 0,75 

B C 0,75 

C A 0,5 

C B 0,5 

Ket : C = 2,75 – 2,99; B = 3,00 – 3,50; A = 3,51 – 

4,00 

Maka bobot dari : 3,0 – 2,75 = 0,75 

 

f. Bobot atribut IP : 0.6 
 

Tabel 13 Bobot Variabel 

No Variabel Bobot 

1 Jenis pendidikan 1 

2 Kualifikasi pendidikan 0,75 

3 IP (Indeks Prestasi) 0,5 

4 Kemampuan komputer 1 

 

g. Kedekatan nilai atribut Kemp komputer : web–web 

= 1 

- Kasus lama Kemampuan komputer = web 

- Kasus baru Kemampuan komputer = web 

 
Tabel 14 Kedekatan Nilai Atribut Kemampuan Komputer 

Tabel 14 Bobot Variabel 

Nilai  Nilai 2 Bobot 

web web 1 

Desain Desain 1 

Jaringan Jaringan 1 

Programing Programing 1 

Programing Programing 1 

web Desain 0,5 

... ... ... 

 

h. Bobot atribut Kemampuan komputer : 1  

 
Tabel 15 Bobot Variabel 

No Variabel Bobot 

1 Jenis pendidikan 1 

2 Kualifikasi pendidikan 0,75 

3 IP (Indeks Prestasi) 0,5 

4 Kemampuan komputer 1 

 

     Setelah didapat nilai kedekatan dari variabel a, b, c 

dst, seperti yang telah diajabarkan di no 1. maka 

perhitungan Similarity untuk user baru dengan user no. 

1 : 

 Jarak = 
 

 

Jarak = (1*1) + (1*0,75) + (0,5*0,5) + (1*1)    

                   1 + 0,75 + 0,5 + 1 

Jarak = 3,00  

          3,25 

Jarak = 0,923 

 

2. Menghitung kedekatan kasus baru dengan kasus 

lama no.2:  

Setelah menghitung kasus 1, Kemudian dilakukan 

kembali perhitungan Similarity untuk user ke-2. 

perhitungan kedekatan user baru dengan user no.2 

yaitu :  

a. Kedekatan nilai atribut jenis jenis pend : IT – IT = 

1  

b. Bobot atribut jenis pend : 1  

c. Kedekatan nilai atribut Kualifikasi pend : S1 – D3 

= 0,75 

d. Bobot atribut Kualifikasi pend: 0.75  

e. Kedekatan nilai atrinut jenis GPA : 3,0 – 3,0 = 1 

f. Bobot atribut GPA: 0.75  

g. Kedekatan nilai atribut Kemampuan komputer: 

web – prog = 0,75 

h. Bobot atribut Kemampuan komputer : 1 

  

Maka :  

Jarak =  

Jarak = (1*1) + (1*0,5) + (1*0,5) + (0,75*1)    

                       1 + 0,75 + 0,5 + 1 
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Jarak = 2,75  

          3,25 

Jarak = 0,846 

 

Maka hasil jarak dari perhitungan tersebut adalah: 
 

Tabel 16 Hasil perhitungan similarity 

No Nama hasil 

1 Kasus 1 0,9471 

2 Kasus 2 0,845 

      

     Dari langkah 1 – 2 dan tabel 16 dapat diketahui 

bahwa hasil perhitungan pada kasus no 1 adalah 0,9471 

dan hasil perhitungan pada kasus 2 adalah 0,845. Dari 

kedua hasil tersebut, hasil perhitungan dari kasus 1 

yaitu 0,9471 lebih mendekati ke nilai 1 dari pada hasil 

dari kasus 2 yaitu sebesar 0,845.  

     Maka dari itu, user pada kasus baru memiliki 

kemiripan terdekat dengan kasus 1, sehingga hasil 

rekomendasi terbaik ada pada kasus 1. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tampilan Rekomendasi Pekerjaan 

Dari penelitian ini akan dihasilkan output berupa 

rekomendasi pekerjaan yang sesuai dengan latar 

belakang dan bidang pendidikan seorang pelamar 

pekerjaan.  

     Pelamar pekerjaan akan diberikan pilihan lowongan 

pekerjaan yang disusun berdasarkan rangking 

pekerjaan yang paling sesuai dengan pelamar. Di daftar 

tersebut akan ditampilkan nama pekerjaan dan 

keterangan pekerjaan. seperti misalnya rekomendasi 

yang paling sesuai yaitu berupa pekerjaan di Ray 

White Indonesia  yang menerima pelamar baru lulus 

dari universitas dengan hasil perhitungan sebesar 

0,860.  

      Hasil output selanjutnya dari aplikasi ini akan 

dijabarkan pada gambar 5  berikut ini: 

 

 

Gambar 5 Hasil output rekomendasi pekerjaan 

 

B. Pengujian data pada sistem 

Setelah dilakukan pengujian sistem dengan 

menggunakan 100 data, maka pengujian selanjutnya 

akan dilakukan pada 7 bidang pekerjaan. masing – 

masing bidang diambil sebanyak 250 data. Sehingga 

toal keseluruhan data sebanyak 1750 data lowongan 

pekerjaan.  

    Data lowongan pekerjaan tersebut diambil dari 

website jobsdb dalam kurun waktu 2011 – 2013. 

Pengujian dilakukan pada perangkat keras dan 

eksekusi yang sama pada saat eksekusi sistem. 

     Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah 

pengujian terhadapat data untuk mengetahui running 

time dari sistem yang telah dibuat. Tabel 17 berikut 

adalah hasil pengujian running time  terhadap 250 data 

dalam bidang teknologi. 

 
Tabel 17 Running time sistem 

No Data Running time 

1 50 data 11.90/s 

2 100 data 17.13/s 

3 150 data 17.67/s 

4 200 data 23.68/s 

5 250 data 25.46/s 

           

     Setelah melihat data pada tabel 17, maka data 

tersebut dapat dibuat grafik yang dapat dilihat pada 

gambar 6. 

 
Gambar 6  Grafik Running time sistem 

 

Dengan menganalisa data dan grafik yang telah 

dijabarkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa proses dalam sistem rata – rata mengkomsumsi 

waktu sekitar 25 detik untuk menampilkan 250 data. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasa implementasi dan pengujian 

yang telah dilakukan maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan: 

1. Pemanfaatan sistem rekomendasi dengan metode 

decision tree dengan algoritma nearest neighbor 

dapat di implementasikan pada pemberian 

rekomendasi pekerjaan kepada pelamar yang 

menginginkan pekerjaan sesuai dengan latar 

belakang pendidikan pelamar tersebut. 

2. Dengan adanya sistem ini, maka pelamar dapat 

dengan mudah mengakses dan mendapatkan 
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informasi tentang lowongan pekerjaan pada 

perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja atau 

karyawan baru. 

3. Pelamar juga mendapatkan rekomendasi yang sesuai 

dengan kualifikasi pelamar tersebut dan requirement 

yang diinginkan oleh perusahaan tanpa harus 

mencari atau memilih pekerjaan secara satu persatu 

(manual), Sehingga pelamar dapat memilih dan 

bekerja di bidang pekerjaan yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikan pelamar tersebut 

4. Berdasarkan pengujian, rata – rata waktu yang 

diperlukan untuk menjalankan sistem rekomendasi 

tersebut adalah sekitar 25 detik. 

5. Kualifikasi lowongan pekerjaan sangat berpengaruh 

terhadap hasil rekomendasi. Semakin banyak variasi 

kualifikasi lowongan pekerjaan maka akurasi dari 

rekomendasi pekerjaan semakin baik. Sehingga 

variasi kualifikasi tersebut dapat menghasilkan 

rekomendasi pekerjaan yang lebih akurat.  
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